
 
 

SKRIPSI 

 

PENGARUH  KOMPETENSI  PROFESIONAL  GURU  TERHADAP 

MOTIVASI  BELAJAR  SISWA  PADA  MATA  PELAJARAN  

PENDIDIKAN  AGAMA  ISLAM  DAN  BUDI  PEKERTI  

DI  SMP  NEGERI  SATU  ATAP  SIGARUNTANG 

 

 
Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Kuantan Singingi 

untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana pendidikan 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

OLEH 

 

 

 

MITRA APRIDENI 

NPM. 200307041 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI 

TELUK KUANTAN 

1446H / 2024



 

vi 
 

 

 

Helbi Akbar, S.Pd.I., MA 

NIDN. 2118088502 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING DAN KETUA PRODI 

 Skripsi dengan judul “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang” yang ditulis 

oleh Mitra Aprideni, NPM. 200307041, dapat diterima dan disetujui untuk 

diujikan dalam sidang munaqasyah Srata Satu (S1) Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Kuantan 

Singingi untuk memenuhi salah satu syarat meraih gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd).  

 Teluk Kuantan, 02 Agustus 2024 

Menyetujui,   

Pembimbing I  Pembimbing II  

   

Bustanur, S.Ag.,M.Us 

NIDN. 2120067501 

 Helbi Akbar, S.Pd.I., MA 

      NIDN. 2118088502 

Mengetahui,  

Ketua Program Studi  

Pendidikan Agama Islam 

   

PENGESAHAN TIM PENGUJI 

 

 



 
 

vii 
 

Skripsi dengan judul “Analisis Implemenetasi Budaya Religius Sekolah 

Di SMP Negeri 2 Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi” yang ditulis oleh 

Reza Rahmadani, NPM. 200307049  telah diujikan dalam sidang munaqasyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Kuantan Singingi pada tanggal 

30 September 2024. Skripsi sudah diterima sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

Teluk Kuantan, 30  September 2024 

Mengesahkan, 

Tim Sidang Munaqasyah 

Ketua 

 

 

Bustanur, S.Ag.,M.Us 

NIDN: 2120067501 
 

Moderator  Sekretaris 

   

   

   

Andrizal, S.Psi.,M.Pd.I  Alhairi, S.Pd.I.,M.Pd.I 

NIDN: 2111108301  NIDN: 1010038901 
 

                    Penguji I  Penguji II 

   

   

   

Dr.Ikrima Mailani, S.Pd.I.,M.Pd.I  Helbi Akbar, S.Pd.I.,MA 

NIDN: 1022108801  NIDN: 2118088502 
 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Kuantan Singingi 

 

 

Bustanur, S.Ag.,M.Us 

NIDN: 2120067501 

 

MOTTO 

 



 
 

viii 
 

ABSTRAK 

Mitra Aprideni :”Pengaruh Kompetensi Profesional Guru 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang” 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta literatur bahwa kompetensi profesional 

guru yang baik dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa sebagai variabel 

dependen. Namun berdasarkan hasil pra penelitian di SMP Negeri Satu Atap 

Sigaruntang, ditemukan adanya kesenjangan antara fakta literatur tersebut dengan 

gejala yang terjadi di lapangan, di mana guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti sudah menunjukkan kompetensi profesional yang ideal namun terdapat 

gejala motivasi belajar siswa yang bermasalah. Di antaranya adalah: (1) 

Ditemukan siswa yang tidak menyelesaikan dan tidak mengumpulkan  tugas yang 

diberikan di dalam kelas; (2) Adanya siswa yang menyontek atau menunggu 

temannya tuntas dalam mengerjakan  ulangan atau ujian; (3) Adanya siswa yang 

tidak aktif dalam pembelajaran ketika menemukan kesulitan terkait materi dan 

tugas belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah Pengaruh 

Kompetensi Professional Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri Satu Atap 

Sigaruntang. Adapun jenis dari penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif kausal 

dengan jumlah sampel sebanyak 42 orang. Sedangkan teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah angket, wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 

Regresi Linier Sederhana sebagai teknik analisis datanya. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung 3,940  >  t-tabel 2,021dan nilai signifikansi 

0,000 < nilai probabilitas (Alpha) 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 

Satu Atap Sigaruntang. 

 

 

Kata Kunci : Kompetensi Profesional Guru, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

Mitra Aprideni :"The Influence of Teacher Professional 

Competence on Student Learning Motivation in 

Islamic Religious Education and Character 

Subjects at SMPN Satu Atap Sigaruntang" 

This research is motivated by the fact that good teacher professional competence 

can affect student learning motivation as the dependent variable. However, based 

on the results of pre-research at SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang, there is a gap 

between the facts of the literature and the symptoms that occur in the field, where 

Islamic Religious Education and Budi Pekerti teachers have shown ideal 

professional competence but there are symptoms of problematic student learning 

motivation. Among them are: (1) There are students who do not complete and do 

not collect assignments given in class; (2) There are students who cheat or wait 

for their friends to complete in doing tests or exams; (3) There are students who 

are not active in learning when they find difficulties related to learning materials 

and assignments. This study aims to determine whether there is an effect of 

teacher professional competence on student learning motivation in Islamic 

Religious Education and Cultivation subjects at SMP Negeri Satu Atap 

Sigaruntang. The type of this research is quantitative causal associative with a 

sample size of 42 people. While the data collection techniques used are 

questionnaires, interviews, observation and documentation with Simple Linear 

Regression as the data analysis technique. The results of this study indicate that 

the t-count value is 3.940> t-table 2.021 and the significance value is 0.000 < the 

probability value (Alpha) 0.05.Therefore, it can be concluded that there is an 

effect of Teacher Professional Competence on Student Learning Motivation in 

Islamic Religious Education and Cultivation Subjects at SMP Negeri Satu Atap 

Sigaruntang.  
 

Keywords: Teacher Professional Competence, Learning Motivation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta 

didik agar menjadi sumber daya manusia Indonesia yang unggul dan mandiri 

melalui serangkaian kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan. Pendidikan 

merupakan suatu upaya yang dirancang pemerintah untuk mecerdaskan dan 

memajukan bangsa.
1
 Suatu negara dapat dikatakan maju apabila 

mengedepankan sektor pendidikan. Tanpa adanya perhatian terhadap mutu 

suatu proses pendidikan, maka suatu bangsa tidak akan mampu untuk 

mengelolah berbagai potensi dan kekayaannya. Bahkan jika sumber daya 

manusia mereka tidak mempunyai skill yang memadai, justru dikhawatirkan 

keberadaan mereka malah menjadi penghambat pembangunan nasional.
2
  

Dalam menciptakan proses pendidikan yang bermutu, tentu diperlukan 

optimalisasi pada banyak faktor. Salah satunya adalah kompetensi profesional 

guru yang meliputi kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. Hal ini dikarenakan guru adalah kunci 

keberhasilan suatu lembaga pendidikan sehingga menentukan mutu suatu 

lembaga maupun output atau hasil proses penyelenggaraan pendidikan yang 

dilaksanakannya.
3
 Pentingnya kompetensi profesional guru ini bahkan 

                                                           
1
 BNPB, “Permendiknas, Nomor 16 Tahun 2007,” Pravoslavie.ru, 2007, 1–31. 

2
 Sulastri Sulastri et al., “Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” 

Journal of Education Research 1, no. 3 (2020): 258–64, doi:10.37985/jer.v1i3.30. 
3
 Hafidullah et al., Manajemen Guru : Meningkatkan Disiplin dan Kinerja Guru, Bintang Pustaka 

Madani, vol. 1, 2021. 
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tercantum di dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Bab II Pasal 4 bahwa 

guru adalah agen terdepan dalam pembelajaran yang berfungsi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional.
4
 

Tuntutan terhadap kompetensi profesional guru ini bahkan dituangkan 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Peraturan Menteri 

tersebut disusun agar guru dapat menjalankan tugasnya secara bertanggun 

jawab. Sebab bagi guru yang tidak profesional, maka tugas-tugas keguruan 

mereka akan terbengkalai dan gagal mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan.
5
 

Secara spesifik, kompetensi profesional seorang guru diperhatikan 

menurut indikator yang tercantum di dalam kompetensi profesional guru 

menurut Permendikbud No. 16 Tahun 2007 yang meliputi:
6
 

1. Penguasaan terhadap materi pembelajaran atau studi yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu. 

2. Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran atau 

bidang pengembangan yang diampu. 

3. Pengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 

4. Pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif. 

5. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 

pengembangan diri. 

                                                           
4
 “UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,” n.d. 

5
 Febriana Rina, Kompetensi Guru, Cet.1 (Jakarta: Bumi aksara, 2019).hal.8. 

6
 BNPB, Permendiknas, Nomor 16 Tahun 2007. .., hal.1-31. 
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Selain berkenaan langsung dengan tugas-tugas keguruan, kompetensi 

profesional guru juga berkaitan dengan motivasi belajar siswa sebagai variabel 

yang sangat menentukan kualitas atau mutu dari suatu proses pendidikan. Cara 

kompetensi profesional guru mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah 

dengan perannya sebagai motivator bagi siswa-siswanya. Sebagai motivator, 

guru harus mampu mengajak siswa agar menjadi partisipatif dalam 

pembelajaran dengan membuat aktivitas belajar mengajar yang menyenangkan 

dan menarik minat para siswa.
7
 Maka rendahnya motivasi belajar siswa juga 

menandakan rendahnya kompetensi profesional guru. Tanpa kompetensi 

profesional guru yang baik, maka akan sulit untuk membuat siswa memiliki 

motivasi belajar yang baik pula.
8
 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi profesional guru bisa mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar, yaitu kekuatan atau daya dorong yang membuat siswa 

mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya maupun potensi yang 

berada di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar.
9
 Fungsi motivasi 

belajar sendiri adalah untuk mengantarkan siswa kepada pengalaman-

pengalaman yang memungkinkan mereka agar dapat belajar.
10

 Motivasi juga 

berperan dalam penguatan belajar dan mengarahkan siswa untuk bergerak 

                                                           
7
 Isah Munfarida dan Sunardi, “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,” Irsyaduna 2, 

no. 1 (2022): 73–88. 
8
 Krisnawati Krisnawati et al., “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 1 (2022): 1116–24, 

doi:10.31004/basicedu.v6i1.2181. 
9
 Rusydi Ananda dan Fitri Hayati, Variabel Belajar: Kompilasi Konsep, CV. Pusdikra MJ, 2020. 

Hal.151 
10

 Heri Gunawan, Kurikulum danPembelajaran Pendidikan Agama Islam, cet. 2 (Bandung: 

Alfabeta, 2013). Hal.145 
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sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi bagaimana 

hasil belajar mereka.
11

 

Berikut beberapa indikator motivasi belajar yang baik pada siswa, dapat 

dilihat melalui:
12

 

1. Tekun menghadapi tugas belajar. 

2. Ulet menghadapi kesulitan dalam belajar. 

3. Lebih senang bekerja mandiri 

4. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

5. Dapat mempertahankan pendapatnya 

6. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 

7. Siswa mencari dan memecahkan berbagai masalah maupun tantangan 

dalam belajar 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis laksanakan di SMP 

Negeri Satu Atap Sigaruntang pada hari Selasa tanggal 28 Februari 2023, 

diketahui bahwa proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti telah dilaksanakan secara maksimal dan profesional. 

Secara umum, terkait kompetensi professional guru dalam melaksanakan 

pembelajaran tersebut didapatkan informasi bahwa guru selalu menuntaskan 

kegiatan belajarnya sesuai waktu dan memiliki penguasaan terhadap materi 

ajar. Berdasarkan keterangan siswa/siswi SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang 

bahwa cara guru dalam memberikan pembelajaran mudah dimengerti dan 

                                                           
11

 Ananda dan Hayati, Variabel Belajar...,hal. 163-165 
12

 Gunawan, Kurikulum danPembelajaran Pendidikan Agama Islam...,hal. 147-148. 
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dipahami dan guru juga selalu hadir dalam kelas atau setiap pertemuannya.
13

  

Akan tetapi, masih didapatkan gejala-gejala permasalahan sebagai berikut:
14

 

1. Ditemukan siswa yang tidak menyelesaikan dan tidak mengumpulkan 

tugas yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

dalam kelas, ketika waktu pengerjaan tugas telah selesai. 

2. Ditemukan adanya siswa yang menyontek atau menunggu temannya tuntas 

dalam mengerjakan ulangan atau ujian. Padahal seluruh siswa 

mendapatkan materi pembelajaran yang sama dari guru, mengikuti 

kegiatan belajar didalam kelas, serta sudah diberikan nasehat oleh guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 

mempersiapkan diri sebelum ulangan.  

3. Ditemukannya siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran ketika menemui 

kesulitan terkait materi dan tugas belajar. Siswa bahkan ada yang tidak 

mengerjakan tugas dengan alasan tidak mengerti cara menyelesaikannya. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang peneliti temukan, 

penulis membuat penelitian yang bertujuan untuk mengisi ruang kosong yang 

belum tersentuh yaitu melihat adakah pengaruh kompetensi profesional guru 

terhadap pengaruh motivasi belajar siswa. Terlebih penelitian ini belum pernah 

dilakukan di SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang yang beralokasi di Desa 

Sigaruntang, Kecamatan Inuman, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. 

                                                           
13

 Wawancara dengan Delfi Gusriani, siswa kelas IX di SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang pada 

hari Selasa, tgl. 28 Februari 2023. 
14

Observasi Pra Penelitian di SMP Satu Atap Sigaruntang pada hari Selasa, tgl. 28 Februari 2023 
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Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka penulis tertarik ingin meneliti 

permasalahan tersebut dengan judul “Pengaruh Kompetensi Profesional 

Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gejala-gejala pada latar belakang di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang pada 

aspek ketekunan dalam menghadapi tugas belajar karena terdapat siswa 

yang tidak menyelesaikan dan mengumpulkan tugas yang diberikan guru. 

2. Rendahnya motivasi belajar siswa SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang pada 

aspek Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya karena terdapat siswa 

mencontek saat mengerjakan  ulangan atau ujian. 

3. Rendahnya motivasi belajar siswa SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang pada 

aspek Siswa mencari dan memecahkan berbagai masalah maupun tantangan 

dalam belajar karena terdapat siswa yang yang tidak aktif dalam 

pembelajaran ketika menemui kesulitan terkait materi dan tugas belajar. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : “Pengaruh Kompetensi 

Profesional Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri Satu Atap 

Sigaruntang.” 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah disebutkan 

diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumusan  sebagai 

berikut: “Adakah pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Motivasi 

Belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesional guru terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP Negeri Satu Atap Sigaruntang. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritik 

Secara teori dalam penelitian ini yang penulis harapkan khususnya 

dapat berguna bagi orang tua dan guru sebagai sumbang pikir dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajar, serta dapat menjadi bahan masukan bagi dunia 

pendidikan umumnya. 

2. Secara Praktis 

1) Bahan evaluasi para guru untuk lebih meningkatkan kompetensi 

keprofesionalan dalam mengajar anak dan mengemban amanah untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan serta untuk meningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas agar mendapatkan hasil belajar yang baik.  
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2) Motivator bagi para pelaksana pendidikan dan pembelajaran untuk selalu 

meningkatkan kualitas pendidikan sebagai wujud dari usaha untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil analisis data penelitian  ini,  diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) 0,000 lebih kecil dari probilitas 0,05 dengan model = 0,000 < 

0,05. Sedangkan nilai t
hitung  

3,940 lebih besar > dari t
tabel

 2,021. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan Kompetensi Profesional 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti terhadap Motivasi Belajar Siswa 

di SMP Negeri Satu Atap Sigatuntang karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 

dari pada probilitas 0,05 dan nilai t
hitung

 yang lebih besar > dari pada nilai t
tabel

. 

Nilai koefisien determinasi (R-Square)  sebesar 0,280 yang artinya pengaruh yang 

diberikan variabel X terhadap varaibel Y adalah lemah karena semakin kecil nilai 

koefisien determinasi maka pengaruh variabel X terhadap variabel Y lemah, dan 

sebaliknya jika nilai koefisien determinasinya mendekati 1 maka pengaruh 

tersebut kuat. 

B. Saran 

Berdasarkan  hasil  peneltian  ini dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Untuk para pendidik hendaknya lebih mengoptimalkan kompetensi profesional 

sedemikian rupa sebagai upaya untuk membentuk, menjaga serta meningkatkan  

motivasi belajar siswa karena terbukti dalam hasil analisis penelitiannya 

mempunyai pengaruh yang signifikan. Apabila hal ini 
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dilakukan secara konsisten maka permasalahan terkait motivasi belajar siswa 

dapat dicegah, dipecahkan atau dituntaskan. 

2. Untuk lembaga pendidikan diperlukan suatu kerjasama dalam upaya 

meningkatkan serta memelihara kompetensi profesional guru dan strategi dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan berbagai lembaga terkait. Hal ini 

dilakukan untuk membuat variabel kompetensi profesional  guru tersebut 

semakin signifikan berpengaruh terhadap variabel motivasi belajar siswa. 

3. Untuk peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian lanjutan dengan 

mengembangkan subyek, objek dan domain dari variabel penelitian yang telah 

dilaksanakan seperti strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

upaya dalam meningkatakan kompetensi profesional guru dan yang lainnya.  
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